BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap cerita rakyat” Jawa Timur dapat

impulkan nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam cerita rakyat,
Isusnya enam legenda dari Jawa Timur yaitu Asal Mula Nama Banyuwangi, Dewi
?gga/angi/, Asal Usul Nama Madura, Terjadinya Telaga Ngebel, Asal Mula
&eer dan Terjadinya Watu Ulo adalah sebagai berikut :

D

alam kehidupan, kita harus selaly memiliki keimanan terhadap Tuhan karena

lengan beriman kita akan dapat mengatur ucapan dan perbuatan kita sehari-hari

~chingga menjadi baik, teratur dan terarah.

“.etiap orang harus mencintai, mengasihi, dan sayang terhadap orang lain. Dengan
Ancmiliki rasa cinta kasih sayang maka orang akan saling menolong sehingga bila
1ta membutuhkan pertolongan kita juga akan mudah mendapat pertolongan dari

: '.'r;mg lain.

Jta harus selalu tabah dalam menghadapi segala cobaan dari Tuhan dan berusaha
engan keras untuk menyelesaikannya tanpa kenal lelah.

Etiap orang harus bersikap adil dan bijaksana dalam menghadapi segala sesuaty.

- Futama seorang pemimpin karena pemimpin vang adil dan bijaksana merupakan

L
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pemimpin yang baik yang akan disenangi dan disegani serta dipatuhi oleh
rakyatnya.

Kita harus mengutamakan kebenaran, selalu bersikap dan berkata jujur sehingga
kita akan dipercaya dan dihargai oleh masyarakat.

Sebagai warga masyarakat, kita harus selalu hidup rukun dengan sesama manusia
dan bergotong royong sehingga terjalin kebersamaan, saling menghormati dan
menghargai dalam kehidupan bermasyarakat.

Janganlah bersifat pendendam, lebih baik bila suka memaafkan kesalahan orang

lain karena orang yang baik adalah orang yang suka memaafkan kesalahan orang

lain.
Kita harus patuh pada orang tua karena sudah menjadi kewajiban seorang anak

patuh pada orang tuanya sebagai wujud kasih sayang.

. Janganlah sombong, angkuh dan serakah karena dapat merugikan diri sendiri dan

orang lain.
Kita sebagai manusia harus menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dengan

'menghormati dan bersikap sopan-santun terhadap orang lain terutama orang vang

i

‘I.ebih tua.

Janganlah suka meremehkan orang lain selemah apapun atau sekecil apapun dia
Hendaklah kita selalu bertanggung jawab dengan setiap perbuatan dan perkataan
Kita serta selalu melaksanakan kewajiban-kewajiban kita sebelum menuntut hak
Hendaklah kita rela berkorban demi kepentingan orang banvak atau masvarakat

umum.

— e, —
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Demikianlah kesimpulan yang dapat peneliti kemukakan tentang nila

o -pendidikan moral dalam cerita rakyat khususnya legenda dari Jawa Timur.

B. Implikasi

Cerita rakyat sebagai salah satu jenis karya sastra mengandung nilai-nilar mora;
vang berguna bagi pembentukan watak atau kepribadian-anak atau siswa. Jika cerita
rakyat dijadikan sebagai alternatif bahan pengajaran sastra, maka hal tersebut sesua:
dengan salah satu diantara beberapa manfaat pengajaran sastra yaitu “menunang
pembentukan watak™ (Rahmanto, 1988:24).

Jenis karya sastra cerita rakyat sebagai bahan pengajaran sastra juga tercantum
dalam Buku GBPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, sepertl yang tercantum dalam

‘umusan berikut "Membaca cerita rakyat atau cerita daerah yang diterjemahkan xe

(.

- lalam Bahasa Indonesia dan membahas nilai-nilai moral vang terkandung
E lalamnya (1994:9).
Melihat hal-hal tersebut di atas, jelas bahwa cerita rakyat memang per.u

diberikan sebagai salah satu bahan pengajaran sastra. Mengingat pula bahwa

"‘pemilihan bahan pengajaran sastra hendaknya disuaikan juga dengan latar belakang

b'udaya siswa, maka cerita rakyat yang dipilih adalah yang dekat dengan daerah asal
siswa, misalnya untuk siswa di Jawa timur dapat dipilih cerita rakyat dari Jawa

Timur,
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C. Saran

Bertolak dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1.

.

VS

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya dapat menjadikan cerita rakyvat
sebagai bahan atau materi pengajaran sastra di sekol:flh karena mengandung nilai-
nilai pendidikan yang penting bagi anak didik.

Depdiknas hendaknya memperbanyak terbitan buku-buku cerita rakvat sehingga
tiap-tiap perpustakaan sekolah maupun perpustakaan umum tersedia buku-buku
cerita rakyat dari seluruh nusantara.

Bagi peneliti yang lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan perangsang untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut karena masih terdapat aspek lain vang dapat

diteliti dari cerita rakyat yang terdapat di Indonesia.
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